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Abstract 
Export is an activity that can help boost a country's economy. Indonesia is the 4th largest 
country in the world as a coffee exporter. The purpose of this study was to determine the 
competitiveness of Indonesian coffee exports in international trade in the global market using 
the RCA (Revealed Comparative Advantages) analysis method. This research was conducted 
on five main countries that imported coffee from Indonesia, namely the United States, Egypt, 
Germany, Japan and Malaysia. After analysis, it can be concluded that the competitiveness of 
Indonesian coffee exports in the global market is relatively stable and good considering that the 
average RCA calculation results are above number 1 (> 1), which means that Indonesian coffee 
exports are able to compete and have strong competitiveness against other exporters. 
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PENDAHULUAN  
Bisnis Internasional adalah sebuah hal yang berkaitan dengan perdagangan atau 

kerjasama antar negara. Binis Internasional sudah banyak dilakukan oleh orang-orng 
dari zaman dahulu, namun pada zaman dahulu dalam perdagangan internasional 
tidak terdapat strategi khusus dalam memasarkan. Pemasaran pada zaman dahulu 
juga masih dilakukan secara tradisional dan sederhana. Pada saat ini bisnis dalam 
pasar internasional sudah banyak berubah. Kunci sukses dalam menjalin usaha antar  
negara adalah sebelum melakukan kerjasama antar negara perlu untuk mengetahui 
budaya dan dan karakteristik negara yang akan dijadikan partner dalam berbisnis 
karena pada setiap negara memiliki budaya dan karakteristik yang berbeda hal itu 
akan berpengaruh pada pembelian atau kegiatan bisnis yang terjadi di negara 
tersebut. (Islam et al., 2023) 

Dalam bisnis internasional terdapat kegiatan yang disebut ekspor-impor. Ekspor 
merupakan sebuah bentuk kerjasama atau kegiatan jual dan beli terhadap dua negara 
atau lebih. Kegiatan ekspor biasanya terjadi jika dalam sebuah negara mengalami 
krisis terhadap kebutuhan sebuah produk. Pada bisnis, pemasaran, ataupun 
perdagangan internasional terdapat banyak kategori yang diperdagangkan 
diantaranya adalah perdagangan barang mentah, barang yang setengah jadi, produk 
olahan ataupun barang jadi. Di Indonesia perdagangan antar negara dikelompokkan 
sesuai dengan kategori masing-masing produk. Di Indonesia salah satu produk yang 
unggul ada dalam bidang pertanian, hal ini terjadi karena Indonesia adalah negara 

mailto:yandi.suprapto@uib.edu


Analisis Kegiatan Ekspor Kopi Indonesia Dalam Pasar Global… 

 SEIKO : Journal of Management & Business, 6(1), 2023 | 217 

tropis dan agraris, hal ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara pengekspor 
produk pertanian didunia yang dikategorikan dalam pengekspor terbesar.  

Salah satu produk pada sektor pertanian di Indonesia yang terdapat dalam 
kegiatan ekspor adalah kopi. Kopi termasuk dalam komoditas yang stabil dan 
termasuk dalam komoditas utama pada sektor pertanian bagi produsen kopi pada 
pasar global. Pernyataan ini terbukti melalui data dari Departemen Pertanian Amerika 
Serikat yang menyatakan bahwa pada terdapat 70 negara didunia yang memproduksi  
kopi. Produksi kopi di negara Indonesia tersebar luas pada seluruh wilayah, tidak 
hanya dipulau Jawa saja. Berdasarkan penelitian pada tahun 2021 di Indonesia sendiri 
produksi kopi terbesar terdapat di Pulau Sumatra Selatan, yang dimana memproduksi 
kopi dengan total sebesar  201,4  ribu ton. Produksi kopi yang sangat besar ini 
diutamakan untuk produk dalam kegiatan ekspor, dimana Indonesia merupakan 
negara terbesar ke empat di dunia yang merupakan pengekspor kopi terbesar. Hal ini 
terjadi karena kopi yang berasal dari Indonesia dapat bersaing dengan produk Kopi 
yang di ekspor dari negara lain. (Muqorobin & Kartin, 2022) 

Pada tahun 2019-2020 berdasarkan data yang terdapat pada Badan Pusat Statistik 
(BPS) Indonesia, Indonesia mengekspor sebagian besar kopi nya ke lima negara 
utama. Negara utama tujuan ekspor kopi Indonesia adalah Amerika Serikat, Malaysia, 
Mesir, Jerman, dan Jepang. Indonesia mampu mengekspor kopi dalam skala yang 
besar karena perkebunan kopi di Indonesia tersebar di berbagai daerah dengan 
perkebunan yang luas. Perkebunan kopi di Indonesia terdapat pada beberapa daerah 
diantaranya terletak di Aceh, Sumatra Utara, Lampung, Jawa Timur, dan Sumatera 
selatan. Pada tahun 2020 produksi kopi terbesar terdapat pada wilayah Sumatera 
Selatan.  

 

 
 
Data yang tertera pada grafik diatas merupakan data yang diambil dari Badan 

Pusat statistic Indonesia mengenai ekspor kopi dari Indonesia ke 5 negara utama. 
Indonesia mengekspor kopi ke 5 negara tersebut dan sisanya diperdagangkan 
didalam negeri. Ekspor kopi pada skala ini mencakup 5 negara yaitu Eropa, Amerika, 
Asia, Australia, dan Afrika. Ekspor utama Indonesia adalah bertujuan ke Eropa. Di 
tahun 2021 Indonesia dikabarkan mampu mengekspor kopi dalam bentuk biji kopi ke 
lima negara yaitu Amerika Serikat, Jepang, Spanyol, Mesir, dan Malaysia.  
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Pada table diatas menjelaskan mengenai skala ekspor biji kopi Indonesia ke lima 
negara. Dimana pada table diatas menjelaskan mengenai volume ekspor biji kopi, 
skala persenan pada kegiatan ekspor, dan penghasilan dari ekspor kopi Indonesia ke 
lima negara tersebut.  
 
METODOLOGI 
Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan pada pencarian data menggunakan metode 
kuantitatif, dimana pada penelitian ini dilakukan perhitungan dan mendeskripsikan 
data yang sudah terkumpul dan dihitung dengan baik dan benar. Metode perhitungan 
data pada penelitian ini menggunakan metode perhitungan RCA atau disebut dengan 
Revealed Comparative Advantages dimana pada metode perhitungan ini bertujuan 
untuk mengetahui nilai keunggulan yang komparatif terhadap Indonesia dan 5 negara 
yakni Amerika Serikat, Mesir, Jerman, Malaysia, dan Jepang.  

Konsep dari perhitungan yang menggunakan metode RCA adalah dengan 
mengukur nilai ekspor pada sebuah negara dan nilai ekspor sebuah komoditi dengan 
total ekspor negara saing yang nantinya akan dilakukan perbandingan dengan nilai 
komoditi dalam pasar global.  
Data Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data ekspor kopi terhadap 
kelima negara yaitu, Amerika serikat, Mesir, Jerman, Malaysia, dan Jepang. Penelitian 
ini dilakukan dengan menganalisis data dengan rentan waktu dari tahun 2016 sampai 
2020. 
Analisis Metode RCA (Revealed Comparative Advantages)  
 

 
Penggunaan perhitungan metode RCA digunakan untuk mendapatkan hasil 

dari nilai komoditas kepada total ekspor sebuah negara dan dilakukan perbandingan 
dengan pangsa nilai sebuah produk diseluruh dunia.  

Hasil dari perhitungan RCA terdapat 2 kategori dimana bila hasil perhitungan 
menggunakan metode ini >1 maka negara tersebut dianggap menjadi unggul diatas 
dari rata-rata yang ada di dunia dan juga dibilang memiliki daya bersaing yang kuat. 
Sebaliknya jika hasil dari perhitungan RCA <1 maka dianggap berada dibawah rata-
rata yang ada di dunia dan berarti memiliki daya saing yang lemah. Dari sini dapat 
disimpulkan jika semakin tinggi nilai RCA pada sebuah komoditas maka daya saing 
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nya akan semakin kuat, dan jika semakin rendah nilai RCA pada sebuah komoditas, 
maka daya saing berarti semakin lemah. (Burhan, 2021) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Revealed Comparative Advantages Indonesia-US  

 
Tabel 01. Nilai RCA Indonesia-US rentan waktu tahun 2016-2020 
 
Pada tabel 01 bisa kita lihat data yang sudah diolah dengan sumber melalui situs 
trademap, dimana pada analisis RCA mengenai ekspor Indonesia-Amerika pada 
tahun 2016-2020 rata rata RCA yang di peroleh dari hasil perhitungan adalah 5.82 
dimana disini dikatakan bahwa daya saing yang tergolong kuat karena nilai RCA 
berada diatas angka 1 (>1). Pada tahun 2016 ke tahun 2020 dimana RCA mencapai 4.60 
menyatakan bahwa RCA mengalami penurunan, hal ini tidak hanya dirasakan oleh 
Indonesia saja, tetapi juga dirasakan oleh eksportir lain hal ini terjadi karena adanya 
Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia. Namun meskipun RCA mengalami 
penurunan, rata-rata keseluruhan masih menunjukkan hasil yang baik yaitu 5.82. 
 
Analisis Revealed Comparative Advantages Indonesia-Mesir  

 
Tabel 02. Nilai RCA Indonesia-Mesir rentan waktu tahun 2016-2020 
 
Pada tabel 02 dapat dilihat mengenai kenaikan dan penurunan hasil perhitungan RCA 
antara Indonesia ke Mesir dalam rentang waktu 5 tahun yaitu pada tahun 2016 sampai 
tahun 2020. Hasil RCA tertinggi terdapat pada tahun 2018 yaitu sebesar 37.74. 
perubahan hasil RCA antara Indonesia dan Mesir cukup jauh dari tahun 2017 menuju 
2018 yaitu mengalami selisih 10 dalam kurun waktu 1 tahu, namun RCA mengalami 
penurunan pada tahun 2020 dimana seperti yang kita ketahui, pada saat itu hampir 
semua sektor mengalami krisis karena adanya pandemi, namun walaupun RCA pada 
tahun 2020 menurun, rata-rata RCA Indonesia ke Mesir hasilnya baik dan berada pada 
angka 31,93  (> 1).  
 
Analisis Revealed Comparative Advantages Indonesia – Jerman  
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Tabel 03. Nilai RCA Indonesia-Jerman rentan waktu tahun 2016-2020 
 
Tabel 03 memperlihatkan data ekspor antara Indonesia ke Jerman dimulai dari tahun 
2016 – 2020, dimana disini tercatat hasil-hasil RCA yang sudah dihitung berdasarkan 
data yang akurat yang bersumber dari Trademap, RCA pada tahun 2016-2020 
mengalami penurunan, yang awalnya berada di angka 10,04 dan berakhir pada angka 
6,69. Hasil RCA terbesar terdapat pada tahun 2017 yaitu 11,87 dan hasil RCA yang 
terendah terdapat pada tahun 2018 yaitu 5,84. Walaupun RCA antara Indonesia dan 
Jerman mengalami kenaikan dan penurunan, namun rata-rata RCA negara Jerman 
masih berada di posisi yang baik yakni >1 yaitu 8,32. Seperti yang kita ketahui jika 
nilai RCA berada diatas angka 1, maka daya saing negara Indonesia dikategorikan 
kedalam kategori yang daya saingnya baik jika bersanding dengan eksportir lainnya 
yang juga melakukan ekspor ke negara Jerman.  
 
Analisis Revealed Comparative Advantages Indonesia – Jepang 

 
Tabel 04. Nilai RCA Indonesia-Jepang rentan waktu tahun 2016-2020 
 
Ekspor kopi antara Indonesia ke Jepang dinilai mempunyai keunggulan yang 
komparatif advantage dimana nilai rata-rata RCA masih stabil yaitu >1 dengan nilai 
2,34.  
 
Analisis Revealed Comparative Advantages Indonesia – Malaysia 

 
Tabel 05. Nilai RCA Indonesia-Malaysia rentan waktu tahun 2016-2020 
 
Kerjasama mengenai Ekspor kopi antara Indonesia dan Malaysia memiliki 
keunggulan Komparative advantage, dimana nilai rata-rata RCA negara ini adalah 
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6,29 yang berarti >1. Nilai rata-rata ini tergolong baik karena seperti yang kita ketahui 
semakin besar nilai RCA yang didapatkan, maka daya saing paad negara tersebut 
semakin  baik.  
 
SIMPULAN 
Ekspor kopi menjadi salah satu hal yang terbesar di Indonesia, mengingat luasnya 
perkebunan kopi yang ada di tanah air, dan Indonesia juga merupakan negara 
terbesar ke-4 di dunia sebagai pengekspor kopi. Berdasarkan hasil dan pembahasan 
yang sudah dilakukan dalam penelitian, disimpulkan bahwa daya saing Indonesia 
pada Ekspor kopi ke 5 negara yakni Amerika serikat, Mesir, Jerman, Jepang, dan 
Malaysia tergolong baik dan mampu untuk bersaing di pasar global, dimana 
berdasarkan analisis RCA, nilai rata-rata yang didapatkan selama 5 tahun berada pada 
angka >1 yang berarti daya saing ekspor kopi Indonesia mampu untuk bersaing 
dengan eksportir lainnya. Berdasarkan hasil analisis RCA terbesar terdapat pada 
Ekspor kopi Indonesia ke Mesir yaitu sebesae 31,93 dan hasil rata-rata RCA terkecil 
adalah Jepang yaitu 2,34. Meskipun begitu RCA juga terbilang masih stabil walau 
angkanya tidak sebesar rata-rata RCA di keempat negara lainnya. 
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